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PENDAHULUAN

Abstract:  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengeksplorasi dampak Program Keluarga Harapan
(PKH) dalam meningkatkan kesejahteraan Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) di Kecamatan Weda
Selatan  serta mengidentifikasi kendala dalam
implementasi  program tersebut. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
wawancara mendalam terhadap lima informan yang
terdiri dari Kepala Desa, Kepala Dusun,
Pendamping PKH, dan beberapa penerima manfaat
PKH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun
PKH memberikan dampak positif dalam bidang
pendidikan dan kesehatan, dampak terhadap
kesejahteraan ekonomi keluarga secara keseluruhan
masih  terbatas. Keterlambatan pemberitahuan
terkait pencairan bantuan, kurangnya koordinasi
antar  pelaksana, dan rendahnya partisipasi
masyarakat  dalam  pertemuan rutin  menjadi
tantangan utama dalam pelaksanaan program.
Meskipun  demikian, bantuan PKH membantu
memenuhi  kebutuhan dasar, terutama dalam
pendidikan anak dan gizi keluarga. Penelitian ini
menyarankan perlunya peningkatan koordinasi,
pemberitahuan yang lebih tepat waktu, dan elemen
pemberdayaan ekonomi seperti  pelatihan
keterampilan untuk meningkatkan dampak jangka
panjang dari PKH.

Kemiskinan masih menjadi tantangan utama di banyak wilayah Indonesia, termasuk
Kecamatan Weda Selatan,
permasalahan ini, pemerintah Indonesia meluncurkan Program Keluarga Harapan (PKH) sejak
tahun 2007 sebagai bentuk bantuan sosial bersyarat yang bertujuan untuk memutus rantai
kemiskinan, khususnya pada kelompok rumah tangga sangat miskin (RTSM). Program ini
memberikan bantuan tunai dengan persyaratan khusus dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan
kesejahteraan sosial, guna mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM).

Implementasi PKH di berbagai daerah menunjukkan hasil yang beragam. Di satu sisi,
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program ini terbukti memberikan pengaruh positif dalam pengurangan beban pengeluaran dan
peningkatan akses terhadap layanan dasar. Namun, di sisi lain, masih banyak tantangan yang
menghambat efektivitasnya, seperti ketepatan sasaran, kesenjangan data penerima manfaat,
ketergantungan jangka panjang terhadap bantuan, hingga rendahnya partisipasi masyarakat dalam
aktivitas pemberdayaan. Di wilayah terpencil seperti Kecamatan Weda Selatan, permasalahan
geografis, keterbatasan infrastruktur, serta akses terbatas terhadap layanan keuangan juga
menjadi kendala serius dalam penyaluran bantuan.

Selain itu, dinamika pelaksanaan PKH di Weda Selatan menunjukkan peningkatan jumlah
keluarga penerima manfaat dari tahun ke tahun, tanpa disertai penurunan signifikan angka
kemiskinan. Ini mengindikasikan adanya persoalan struktural dan kontekstual yang lebih dalam,
seperti minimnya lapangan kerja yang layak, rendahnya kualitas pendidikan, dan ketergantungan
ekonomi pada sektor pertanian-perikanan yang belum berkembang optimal. Penelitian
sebelumnya pun mengungkapkan bahwa desain PKH masih kurang dalam aspek pemberdayaan
ekonomi jangka panjang, sehingga tidak cukup mendorong kemandirian penerima bantuan.

Secara regulatif, PKH telah diatur melalui berbagai perundang-undangan nasional sebagai
bagian dari sistem perlindungan sosial. Namun, dalam praktiknya, implementasi kebijakan ini
belum sepenuhnya optimal, terutama di wilayah-wilayah dengan tantangan geografis dan sosial
tinggi. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi secara mendalam bagaimana dampak PKH
terhadap kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat (KPM), terutama di daerah seperti
Kecamatan Weda Selatan, agar program ini benar-benar dapat mendorong transformasi sosial-
ekonomi yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk memahami dampak
Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) di
salah satu desa di Kecamatan Weda Selatan, Halmahera Tengah. Lokasi dipilih secara purposive
pada desa dengan jumlah penerima PKH paling sedikit, guna mengeksplorasi efektivitas dan
tantangan implementasi program dalam konteks partisipasi rendah.
Subjek penelitian meliputi KPM, pendamping PKH, dan aparat desa, yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi, serta divalidasi menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Analisis data
dilakukan dengan model Miles dan Huberman melalui tahapan pengumpulan, reduksi, penyajian,
dan penarikan kesimpulan. Prosedur penelitian berlangsung dalam tiga tahap: orientasi, reduksi
data, dan seleksi temuan, untuk menghasilkan pemahaman mendalam dan kontekstual terhadap
implementasi PKH.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di
Kecamatan Weda Selatan memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap kehidupan
Keluarga Penerima Manfaat (KPM), terutama dalam aspek pendidikan dan kesehatan. Namun,
efektivitas program ini masih menghadapi berbagai kendala, baik dari sisi teknis penyaluran
maupun dari aspek partisipasi masyarakat dan pemberdayaan ekonomi.

Secara umum, bantuan PKH disalurkan melalui rekening masing-masing penerima yang
sudah dilengkapi dengan kartu ATM. Hal ini memberi kemudahan dalam proses pencairan dana.
Akan tetapi, masalah yang sering muncul di lapangan adalah keterlambatan pemberitahuan
mengenai waktu pencairan bantuan. Seperti disampaikan oleh salah satu informan, Ibu Ayu, ia
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sering merasa bingung karena harus mencari tahu sendiri apakah bantuan sudah masuk atau
belum. Hal serupa diungkapkan Ibu Tati yang menyatakan bahwa informasi dari pendamping
sering kali datang terlambat. Kondisi ini diperkuat oleh pernyataan kepala dusun, yang menyebut
bahwa komunikasi kepada penerima bantuan belum berjalan optimal, sehingga menyebabkan
ketidakpastian.

Dari sisi pendampingan, program ini menyediakan kegiatan rutin seperti pertemuan P2-
K2 yang bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai pengasuhan anak, pengelolaan keuangan,
gizi, serta perlindungan anak. Namun, partisipasi KPM dalam kegiatan ini masih rendah. Banyak
penerima bantuan menganggap kegiatan tersebut hanya formalitas. Pendamping PKH, seperti
Ustadz Zaki, telah berusaha menyampaikan materi secara berkala, namun menyadari bahwa
tingkat keterlibatan peserta masih belum sesuai harapan. Salah satu penerima manfaat, Ibu
Sartina, mengakui bahwa ia kadang hadir dalam pertemuan, namun tidak selalu memahami isi
materi yang disampaikan.

Dalam aspek pendidikan, dampak positif dari PKH cukup terlihat. Banyak orang tua
merasa terbantu dengan adanya bantuan tersebut, terutama untuk memenuhi kebutuhan
perlengkapan sekolah anak-anak mereka, seperti buku, seragam, dan sepatu. Ibu Tati
mengungkapkan bahwa bantuan tersebut sangat berarti bagi keluarganya. Namun, bantuan yang
diterima belum mencukupi untuk kebutuhan pendidikan secara keseluruhan, terutama untuk biaya
sekolah yang lebih tinggi seperti SPP. Kepala desa juga mencatat bahwa meskipun terjadi
peningkatan partisipasi sekolah, terutama pada anak usia sekolah dasar, tingkat kehadiran siswa
remaja di sekolah masih rendah. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh latar belakang
pendidikan orang tua yang juga rendah, serta kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan.

Dampak lainnya terlihat dalam peningkatan perhatian terhadap kesehatan anak-anak.
Pendamping PKH menyebut bahwa sejak ada pertemuan kelompok, banyak ibu mulai rutin
memberikan sarapan pagi untuk anak-anak mereka, sesuatu yang sebelumnya jarang dilakukan.
Kesadaran tentang pentingnya gizi dan imunisasi juga mulai meningkat, meskipun belum merata
di semua kalangan penerima manfaat.

Namun demikian, dalam hal kesejahteraan ekonomi, dampak bantuan PKH masih terbatas.
Mayoritas penerima menyatakan bahwa bantuan hanya cukup untuk kebutuhan sementara dan
belum mampu mengubah kondisi ekonomi mereka secara signifikan. Ibu Nuryati menyatakan
bahwa bantuan tersebut membuatnya lebih tenang dalam memenuhi kebutuhan dasar anak-
anaknya, namun ia masih merasa belum sejahtera karena kebutuhan rumah tangga masih banyak
yang belum terpenuhi. Kepala dusun juga menambahkan bahwa tanpa adanya pelatihan atau
dukungan usaha produktif, penerima manfaat akan tetap bergantung pada bantuan sosial.

Rendahnya partisipasi aktif masyarakat dalam program ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara tujuan PKH yang ingin mendorong pemberdayaan, dengan realitas di
lapangan yang masih menunjukkan ketergantungan. Beberapa penerima bahkan tidak mengikuti
kegiatan secara penuh karena merasa tidak melihat manfaat langsung dari pertemuan tersebut.

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan pandangan Friedlander bahwa kesejahteraan
sosial tidak hanya diukur dari bantuan finansial, tetapi juga partisipasi aktif dalam sistem sosial
yang terorganisir. Dalam konteks PKH, meskipun bantuan diberikan secara rutin, partisipasi
KPM dalam kegiatan pendampingan masih rendah, sehingga tujuan jangka panjang berupa
kemandirian ekonomi belum tercapai.

Teori Midgley juga menekankan pentingnya program sosial yang bersifat promotif dan
preventif. Sayangnya, PKH masih lebih bersifat kuratif dengan memberikan bantuan tunai tanpa
disertai strategi pemberdayaan ekonomi secara nyata. Ketiadaan pelatihan keterampilan, akses
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usaha, atau pendampingan ekonomi menjadikan PKH hanya bersifat meredam kemiskinan sesaat,
bukan menyelesaikannya secara struktural.

Berdasarkan keseluruhan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa PKH memberikan
manfaat nyata terutama dalam bidang pendidikan dan kesehatan, namun dampaknya belum
menyentuh aspek kemandirian ekonomi secara menyeluruh. Efektivitas program ini sangat
tergantung pada kualitas komunikasi, partisipasi aktif penerima manfaat, serta adanya dukungan
nyata dalam bentuk pemberdayaan ekonomi. Tanpa hal tersebut, tujuan PKH untuk memutus
rantai kemiskinan antargenerasi akan sulit tercapai dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Penelitian ini mengidentifikasi dampak Program Keluarga Harapan (PKH) dalam
meningkatkan kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) di Kecamatan Weda Selatan.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa PKH berdampak positif dalam memenuhi kebutuhan
dasar keluarga, terutama dalam bidang pendidikan dan kesehatan. Namun, dampak terhadap
kesejahteraan ekonomi secara keseluruhan masih terbatas, karena bantuan yang diberikan belum
cukup untuk menutupi seluruh kebutuhan ekonomi keluarga, seperti biaya sekolah dan
kebutuhan rumah tangga lainnya. Selain itu, penelitian ini mengungkapkan adanya tantangan
dalam pelaksanaan PKH, terutama terkait dengan keterlambatan pemberitahuan mengenai
pencairan bantuan, keterbatasan koordinasi antar pelaksana program, dan partisipasi masyarakat
yang rendah dalam pertemuan rutin.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi pada bidang keilmuan
kebijakan sosial dalam implementasi program bantuan sosial di daerah terpencil, serta
memberikan wawasan tentang bagaimana PKH dapat lebih efektif dalam mencapai tujuan
pemberdayaan ekonomi dan kesejahteraan keluarga. Temuan ini mendukung teori kesejahteraan
sosial, yang menekankan pentingnya pendekatan terintegrasi dalam pengelolaan masalah sosial,
dan memberikan bukti empiris tentang bagaimana kebijakan sosial dapat mengurangi
kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup keluarga miskin.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran dalam meningkatkan
efektivitas pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Weda Selatan:

1. Salah satu kendala utama yang dihadapi oleh penerima manfaat adalah keterlambatan atau
ketidakteraturan pemberitahuan mengenai pencairan bantuan. Untuk itu, disarankan agar
pemerintah dan pendamping PKH meningkatkan koordinasi dalam hal pemberitahuan jadwal
pencairan, sehingga penerima manfaat dapat merencanakan penggunaan bantuan dengan
lebih baik dan mengurangi ketidakpastian yang terjadi.

2. Meningkatkan motivasi dan insentif bagi penerima manfaat untuk aktif berpartisipasi dalam
pertemuan kelompok sangat penting agar mereka dapat memanfaatkan kesempatan
pemberdayaan yang diberikan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
meningkatkan kualitas materi yang disampaikan dalam pertemuan tersebut, serta memberikan
penghargaan atau insentif bagi mereka yang berpartisipasi secara aktif.

3. Program PKH perlu dilengkapi dengan elemen pemberdayaan ekonomi yang lebih terstruktur,

seperti pelatihan keterampilan atau program kewirausahaan. Hal ini akan membantu
penerima manfaat, terutama ibu rumah tangga, untuk meningkatkan kemandirian ekonomi
mereka dan mengurangi ketergantungan jangka panjang pada bantuan sosial. Pelatihan
keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pasar lokal akan sangat membantu penerima
manfaat dalam mengakses peluang ekonomi yang lebih baik.
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4. Meskipun bantuan kesehatan dan pendidikan merupakan bagian integral dari PKH, beberapa
penerima manfaat melaporkan bahwa kualitas pelayanan yang diterima masih belum optimal.
Oleh karena itu, disarankan agar pemerintah memperkuat koordinasi dengan fasilitas
kesehatan dan pendidikan di tingkat desa untuk memastikan bahwa layanan yang diberikan
sesuai dengan standar kualitas yang dibutuhkan oleh penerima manfaat, khususnya di wilayah
pedesaan yang sering kali mengalami keterbatasan akses.

5. Beberapa informan mengungkapkan bahwa masalah ketidaksesuaian data penerima bantuan
menjadi kendala utama dalam efektivitas distribusi bantuan. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan pembaruan data secara berkala dan memastikan bahwa data yang digunakan
untuk penyaluran bantuan selalu akurat dan up-to-date. Selain itu, pengawasan yang lebih
ketat terhadap penggunaan dana bantuan akan memastikan bahwa bantuan yang diberikan
benar-benar digunakan sesuai dengan tujuan program, yakni untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga penerima manfaat.

Dengan perbaikan-perbaikan tersebut, Program Keluarga Harapan di Kecamatan Weda Selatan

dapat lebih efektif dalam mencapai tujuannya untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan

ekonomi keluarga penerima manfaat secara berkelanjutan
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